
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu aspek lpembangunan adalah lbidang lpendidikan, yang 

memiliki peranan lpenting ldalam membentukl sumber dayal manusial (anak 

didik) lyang berkualitasl. Sesuail denganl penjelasanl 

dalamlPeraturanlPemerintahl Republikl Indonesia No.19 tahun 2005 tentang 

pendidikanl“Mengembangkanl kualitasl sumberl dayal manusial sedini 

mungkin secara terarah, terpadu dan menyeluruhl melaluil berbagai upaya 

proaktif dan kreatif oleh lseluruh lkomponenllbangsa agar generasi muda dapat 

berkembangl secaralloptimal ldisertai ldengan lhak ldukungan ldan llingkungan 

yang lsesuai ldengan lpotensinya”1.  

Tutor lbertugas untuk lmemajukan lpendidikan namunlselain lguru latau 

pendidik, lmasyarakat lserta orangl tua lmemiliki lperan danltanggungl jawabl 

yang lpenting terhadap lpendidikan. Konsep pendidikanlterpilahl menjadi tigal 

jalurl pendidikanl yaitul, jalur informal, jalur formal, dan jalur nonformal, UU No. 

20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 10 dalam hal yang sama menerangkan bahwa 

satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada 

setiap jenjang dan jenis pendidikan.

                                                           
1Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tentang pendidikan 
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Pendidikanl nonformal ladalah lpendidikan yang lteratur,ldisengaja, terarah tetapi 

tidak terlalu mengikuti peraturan yang tepat. Pendidikan Nonformal ljuga ldibutuhkan 

di negara manapun karena pasti ada sekelompok orang memerlukan layanan 

pendidikan sebelum masuk sekolah, sesudah mereka menyelesaikan sekolah, ketika 

mereka tidak mendapatkan kesempatan untuk bersekolah, bahkan ketika mereka 

sedang bersekolah.2 

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan seumur hidup 

(Siswanto, 2012: 35). Santoso S. Hamijoyo menyatakan bahwa ”tujuanldari 

lPendidikan Nonformal adalah supaya induvidu dalam hubungannya dengan 

lingkungan sosial dan alamnya dapat secara bebas danl bertanggung ljawab menjadi 

pendorong ke arah kemajuan, gemar berpartisipasi, dan memperbaiki kehidupan 

mereka”.3 

Jansen mengemukakan bahwa “tujuan pendidikan nonformal yang dalam istilah 

disebut pendidikan sosial, adalah merangsang dan membimbing perkembangan 

sosial ekonomi suatu masyarakat ke arah peningkatan taraf hidup”.4 Berdasarkan 

pernyataan diatas dapat disimpulkan tujuan lpendidikan lnonformal yaitu 

lmembimbing, lmendorong lmasyarakat ke larah lkemajuan untuk lmeningkatkan 

ltaraf lhidup lmereka dan lmenjadikan lmasyarakat lmenjadi lbertanggung ljawab 

luntuk lmendorong ke larah lkemajuan. 

Menurut Mustafa Kamil “Pendidikan nonformal diselenggarakan melalui tahapan-

tahapan pengembangan bahan belajar, pengorganisasian kegiatan belajar, 

                                                           
2 Marzuki, Saleh. Pendidikan Nonformal . ( Bandung: PT Remaja Roskarya Offset, 2010 ),hal.106 
3 Ibid., hal. 106 
4 Ibid., hal. 107 
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pelaksanaan belajar mengajar dan penilaian. Bahan belajar yang disediakan pada 

pendidikan nonformal mencakup keseluruhan pengetahuan dan keterampilan yang 

berhubungan dengan aspek kehidupan.”5 Hall inilditujukanl untukl memenuhil 

berbagail macaml kebutuhanl belajarl yangl timbull dalaml kehidupanl masyarakat. 

UU N0. 20 Tahun 2003 berisi bahwa “Pendidikan nonformal terdiri dari lembaga 

kursus,lembaga pelatihan, majelis taklim, lembaga pelatihan, kelompok belajar, 

PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), dan satuan pendidikan yang 

sejenisnya.”6 

Salahl satul satuanl pendidikanl nonformall adalahl Pusatl Kegiatanl Belajarl 

Masyarakatl (PKBM) merupakan dimana didalamnya lmengandung berbagail bentukl 

jenisl pendidikanl nonformall diantaranyal keaksaraanlfungsional,lKejar lPaket A, 

Kejar Paket B, Kejar Paket C, Kursus-kursus, dan jenisl pendidikanl lainnya. lPadal 

umumnya llpengelola dan lpenyelenggara PKBM ladalah lmasyarakat lakan ltetapi 

ldifasilitasi loleh lpemerintah (Departemen Pendidikan Nasional,lmelalui lSudin 

Pendidikan Luar Sekolah di tingkat lpropinsi atau kabupaten/kota). 

Menurut Sihombing menyebutkan “Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
 (PKBM) adalah sebuah model pelembagaan yang diartikan bahwa  PKBM 
sebagai basis pendidikan masyarakat, dikelola secara  professional oleh LSM 
atau organisasi kemasyarakatan lainnya,  sehingga masyarakat dengan mudah 
dapat berhubungan dengan  PKBM dan meminta informasi tentang berbagai 
program pendidikan  masyarakat, persyaratannya, dan jadwal 
pelaksanaannya.” 

 
lSasaran ldari lpendidikan lluar lsekolah lini ljuga beragam.lMulai ldari lanak-

anak, lremaja, ldewasa,ldan lbahkan lorang ltua pun dapat dijadikan 

lsasaran.lPembelajarannya ljuga dapat dilakukan dimana saja 

sepertilrumah,lmasyarakat lbahkan di lLembaga Pemasyarakatan.  

                                                           
5 Kamil,Mustafa.Pendidikan Nonformal: Pengembangan melalui Pusat Kegiatan Belajar Mengajar 
(PKBM) di Indonesia (Sebuah Pembelajaran dari Kominkan Jepang), ( Bandung: Alfabeta,2011 ),hal. 
10 
6 Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sisdiknas, Pasal 26 ayat 4, 2006,Fokus Media,14 
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PKBM Pandu Pelajar Mandiri salah lsatu llembaga lpendidikan lnonformal yang 

lterletak ldi LAPAS Narkotika Cipinang Klas II. PKBM lini lmenyelenggarakan 

pendidikanl kesetaraanl dan keterampilanl bagil warga binaanl yang lada di Lapasl 

tersebut.lPendidikan lKesetaraan lyang lada seperti Paket A setara dengan SD, 

Paket B setara dengan SMP, Paket C setara dengan SMA.  

 Lembaga lpemasyarakatanl ataul disingkatl Lapasl adalah tempatlnarapidanal 

atau wargal binaanl mendapatkanl pembinaanl di Indonesia. Lapasl adalah Unitl 

Pelaksanaanl Teknisl di bawahl Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementrian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. Lapasltidak terlepasl daril adanyal kasusl narkotikal 

atau kekerasanl,lnamunl di lapas tidaklhanya melaksanakanl hukumanl melainkanl 

terdapatl tempatl untuk mengisil waktul luang, dan mendapatkan ilmu. Lembaga 

tersebut adalah Balai Latihan Kerja dan PKBM ( Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat).l 

 PKBM Pandu Pelajar Mandiri adalah salah satu PKBM yang menarik perhatian 

masyarakat di karenakan PKBM tersebut berlokasi di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan dimana terdiri dari beberapa karakteristik peserta didik yang 

berbeda-beda. Lembaga Pemasyarakatan Cipinang terdapat 1426 nara pidana, 53 

warga binaan yang mengikuti kegiatan belajar di dalam PKBM, pada pendidikan 

kesetaraan A terdapat 3 orang, paket B terdapat 15 orang dan paket C terdapat 35 

orang. 

 Warga belajar pada di PKBM Pandu Pelajar Mandiri pada paket C kelas XII 

berjumlah 29 orang, kelas XI 6 orang. Warga belajar yang mengikuti program paket 

C ini mayoritas orang dewasa. 

 Pembelajaran kesetaraan paket C terdiri dari 35 orang, dimana peserta didik 

yang putus sekolah dikarenakan harus masuk penjara sehingga tidak dapat 

melanjutkan sekolahnya, adapun peserta didik yang mengikuti program ini 
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dikarenakan belum pernah bersekolah SMU/paket C. Kebanyakan dari mereka 

memilih mengikuti PKBM Pandu Pelajar Mandiri dikarenakan untuk meneruskan 

bersekolah walaupun sedang menjalani masa tahanan, karena setelah lkeluar dari 

Lapas mereka yang lmengikuti lprogram kesetaraan paket C mendapatkan ijazah 

paket C atau setara dengan SMA sehingga mereka dapat melamar kerja setelah 

keluar dari Lapas. 

 Program pembelajaran di PKBM Pandu Pelajar Mandiri Paket C kelas XII 

dilaksanakan setiap hari  dari pukul 10.00- 12.00. Program pembelajaran yang 

diajarkan lebih memfokuskan pada Ips seperti ekonomi ,sosiologi, geografi, 

matematika, bahasa inggis dan bahasa indonesia. Dalam satu hari ada 3 mata 

pelajaran yang diajarkan dari mata pelajaran tersebut memiliki waktu 45 menit per 

mata pelajarannya.  

 Mayoritasl pesertal didikl di PKBMl Pandul Pelajarl Mandiril adalah orangl 

dewasal makal tutorl perlul menerapkanl prinsip-prinsip andragogi dalaml 

kegiatanllpembelajaran. Pendidikan orang dewasa adalah suatu proses dimana 

orang yang sudah memiliki peran sosial sebagai orang dewasa melakukan aktivitas 

belajar yang sistematik dan berkelanjutan dengan tujuan untuk membuat perubahan 

dalam pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai, dan keterampilan. Tujuan pendidikan 

orang dewasa yaitu memusatkan pada tujuan, memenuhi kebutuhan dan minat, 

menguatkan kepemimpinan dan meningkatkan informalisasi. Dalam menggunakan 

pembelajaran berbasis andragogi perlu memperhatikan prinsip-prinsip dan strategi 

pembelajaran orang dewasa. Prinsip-prinsip tersebut adalah seperti :  

(1) Orang dewasa memiliki konsep diri, (2)orang dewasa memiliki akumulasi 
pengalaman,(3) orang dewasa memiliki kesiapan belajar, (4) orang dewasa 
menginginkan dapat segera memanfaatkan hasil belajarnya, (5) orang 
dewasa memiliki kemampuan belajar, (6) orang dewasa dapat belajar efektif 
apabila melibatkan aktivitas mental dan fisik.7 

                                                           
7Djudju Sudjana,“Andragogi Praktis”,(Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007),H: 6 
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Ada juga prinsip-prinsip dari pendidikan orang dewasa seperti yang 

dikemukakan oleh Gary. J, Conti terdapat tujuh lprinsip lbelajar lorang ldewasa lyang 

lperlu dilakukanl olehl seorangl tutor di dalam prosesl pembelajaran menurutl Gary.J 

Contil yaitul: 

 “(1) Pembelajaranl berpusatl padallpeserta ldidik, (2) lPersonalisasi  linstruksi, 
(3) lPembelajaran lberdasarkan lpengalaman, (4) lPenilaian  lkebutuhan peserta 
didik, (5) lPemanfaatan llingkungan  lpengembanganlpembelajaran, 
(6)lPartisipasi lpeserta ldidik ldalam  lproses lbelajar, (7) lFleksibilitas luntuk 
lpengembangan.”8 

 
 

Kedua prinsipl tersebutl seorangl tutor lharus lmengetahui dan lmenerapkan 

lprinsip-prinsip landragogi ldalam lpembelajaran lkepada lpeserta ldidik luntuk 

lmembantu lpeserta ldidik yang lsudah ldewasa lbisa lbelajar lmenjadi llebih 

lefektif,ldan lefisien lagar lterapainya ltujuan lpembelajaran. 

lMenurut lpeneliti lsetelah lmelakukan lobservasi ldi PKBM Pandu Pelajar 

Mandiri peneliti tertarik untuk meneliti tentang penerapan prinsip-prinsip Andragogi 

karena menurut peneliti bahwa ada ltutor lbelum lmengetahui ladanya lilmu 

landragogi luntuk lmembantu lpeserta ldidik khususnyal pesertal didikl yangl sudahl 

dewasaldalaml membimbingl merekal dalaml prosesllpembelajaran. Pembelajaran 

akan efektif apabila tutor menerapkan prinsip-prinsip Andragogi pada proses 

pembelajaran berlangsung. Di PKBM Pandu Pelajar Mandiri ini tutor menerapkan 

penerapan pembelajaran yang berbeda dalam pembelajaran orang dewasa dengan 

anak anak karena l orangl dewasal denganl anak-anak ltentu berbeda cara 

belajarnya. Tutor juga belum lmemperhatikan prinsip personalisasi instruksi, ldimana 

pada lprinsip lini lltutor harus lmemperhatikan lmetode dan lteknik lyang digunakan 

                                                           
8 Gary.J.Conti, Principels of Adult Learning Scale, H:28 (Jurnal dari Assessing Teaching Style in Adult 
Education) 
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kepada lpeserta ldidik llagar lprosesl pembelajaran lberjalan ldengan 

lefektif,lefisien,ldan ltidak lmonoton . 

 Hasill observasil penelitill selamal dilapanganl tutorllhanya lmelakukan lsatu 

llmetodel saja lyaitu lmetode lceramah pada semua mata pelajaran karena menurut 

tutor metode ceramah lebih mudah dan semua tutor memakai metode ceramah saat 

mengajar dikelas. Tutor belum memperhatikan prinsip personalisasi instruksi, dimana 

pada prinsip ini tutor perlu memperhatikan metode dan teknik yang digunakan kepada 

peserta didik agar kegiatan pembelajaran berjalan secara efektif, efisien, dan tidak 

monoton. 

Tutor juga belum lmemperhatikan lprinsip lpenilaian lkebutuhan lpeserta 

didik,lmaka ltutor lperlu lmengidentifikasi lkebutuhan lterlebih ldahulu lkepada 

lpeserta ldidik dan lmelibatkan lpeserta didik ldalam lmenentukan metode yang 

ldisesuaikan dengan lkebutuhan lmereka. Tutor paket C kelas XII di PKBM Pandu 

Pelajar Mandiri lbelum lpernah melakukanllidentifikasil kebutuhanl sebeluml 

masuklke kelas. Tutorl merasallmengajarllterlalul banyakllmaterilltapil dengan waktu 

yang lsingkat. 

Tutor paket C kelas XII juga belum lmenerapkan lprinsip pemanfaatanl 

lingkungan pengembangan pembelajaran. Prinsipl ini lharus dil manfaatkanlolehltutor 

sehinggal pesertal didikl dapat memperdalamlpengetahuannyal diluarl 

lingkunganllsekitar lPKBM. Tutorlpaket C jugal beluml pernah menerapkanl prinsipl 

ini ldikarenakan lsaat lpeserta ldidik selesai ldalam lkegiatan lbelajar lmereka harusl 

memasukil selnyal sehinggal tidakl cukupl banyak lwaktu untuk lbelajar 

lmemanfaatkanl diluar lPKBM. 

 Latarl belakangl yangl sudahl dipaparkan,lmaka lpeneliti ltertarik untuk 

lmembahas lmengenai “Studi Deskriptif Penerapan Prinsip Andragogi dalam Proses 
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Pembelajaran Program Kesetaraan Paket C Kelas XII di PKBM Pandu Pelajar 

Mandiri Lapas Narkotika Cipinang Klas II Jakarta Timur” 

B. Fokus Penelitian 

Daril latar lbelakang yang ltelah ldikemukakan ldiatas,lmaka peneliti 

merumuskanlpermasalahan sebagai berikut :“Bagaimana tutor program paket C 

kelas XII PKBM Pandu Pelajar Mandiri menerapkan prinsip-prinsip Andragogi dalam 

proses pembelajaran?” 

Fokusl penelitianl ini ditinjaul dari tujuhl prinsip-prinsip Andragogi menurut GaryJ. 

Conti dalaml prosesl pembelajaranl programl kesetaraan paketl C kelas XII di PKBMN 

23,lLapas Narkotika Cipinang Klas II Jakarta lTimur. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuanldari penelitianl inil adalah luntuk lmengetahui lproses pembelajaran di 

program Kesetaraan Paket C  Kelas XII lyang sesuaildenganllprinsip-prinsip 

Andragogi di PKBM Pandu Pelajar Mandiri Cipinangl Jakartal Timur. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil Penelitian lini ldiharapkan ldapat memberi manfaat bagi : 

a. Bagil Penelitil 

Hasil penelitian ini peneliti semakinl menambah pengetahuan mengenai Pinsip-

Prinsip Andragogillebih mendalam, ldan menjadikan penelitian ini untukll syaratl 

kelulusanl untukl mendapatkanl gelarl S1. 

b. Bagil PKBM 

Hasilll penelitianl ini diharapkanl dapat lmeningkatkan lkualitas ltutor maupunl 

tenagal kependidikanl dalam lmemberikan lpembelajaran lyang sesuail denganl 

prinsip-prinsip lAndragogi dan lsebagai lmasukan bagi pengambilanl keputusan 

dalaml menyusun lkebijakanl penyelenggaraan programl paketl kesetaraanl PKBM 

Pandu Pelajar Mandiri.  
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c. Bagi Tutor 

Hasill penelitianldiharapkanl dapat menambah pengetahuan mengenai 

penerapan prinsip-prinsip Andragogi dan untuk memotivasi tutorl untuk 

meningkatkanl kemampuannyalldalam lpembelajaran.  


